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ABSTRAK

Perceraian merupakan permasalahan yang dapat dipengaruhi oleh berbagai faktor sehingga
diperlukan pendekatan berbasis data untuk mengidentifikasi risiko sejak dini. Penelitian ini
bertujuan menerapkan algoritma C4.5 untuk membangun model klasifikasi risiko perceraian
calon pengantin serta mengimplementasikannya ke dalam sistem deteksi dini berbasis web. Data
penelitian menggunakan atribut usia pasangan, pendidikan pasangan, stabilitas pekerjaan,
klasifikasi penghasilan, Fikih Munakahat, dan Manajemen Konflik. Pemodelan dilakukan melalui
perhitungan Entropy, Information Gain, Split Information, dan Gain Ratio untuk membentuk
pohon keputusan dan menghasilkan rules klasifikasi. Hasil pemodelan menunjukkan bahwa Fikih
Munakahat memiliki Gain Ratio tertinggi sebesar 0,5612 dan menjadi root node, diikuti
Manajemen Konflik sebagai atribut penting dalam struktur keputusan. Evaluasi menggunakan
Classification Report dan Confusion Matrix pada 120 data testing menghasilkan akurasi sebesar
96,67%, dengan macro average sebesar 0,96 dan weighted average sebesar 0,97. Model
selanjutnya diintegrasikan ke dalam sistem berbasis web untuk menghasilkan klasifikasi Risiko
Rendah, Risiko Sedang, dan Risiko Tinggi. Hasil penelitian menunjukkan bahwa algoritma C4.5
dapat digunakan sebagai model klasifikasi dan diintegrasikan ke dalam sistem berbasis web untuk
mendukung identifikasi awal risiko perceraian dan pembinaan pranikah.

Kata kunci: Algoritma C4.5, Data Mining, Klasifikasi, Risiko Perceraian, Sistem Berbasis Web

ABSTRACT

Divorce is a social issue that can be influenced by various factors, making a data-driven approach
necessary to identify potential risks at an early stage. This study aims to apply the C4.5 algorithm
to develop a classification model for divorce risk among prospective couples and to implement
the model into a web-based early detection system. The dataset consists of the attributes of
couples’ age, education, employment stability, income classification, understanding of Fikih
Munakahat, and conflict management. The modeling process involves the calculation of Entropy,
Information Gain, Split Information, and Gain Ratio to construct a decision tree and generate
classification rules. The results show that Fikih Munakahat has the highest Gain Ratio of 0.5612
and is selected as the root node, followed by Conflict Management as an important attribute in
the decision structure. Model evaluation using a Classification Report and Confusion Matrix on
120 testing data instances achieved an accuracy of 96.67%, with a macro average of 0.96 and a
weighted average of 0.97. The resulting model was then integrated into a web-based system to
classify divorce risk into three categories: Low Risk, Moderate Risk, and High Risk. Black Box
Testing of nine main system features showed that all features were successfully executed. The
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results indicate that the C4.5 algorithm can be applied as a classification model and integrated
into a web-based system to support the early identification of divorce risk and premarital
guidance.

Keywords: C4.5 Algorithm, Data Mining, Classification, Divorce Risk, Web-Based
System.

1. PENDAHULUAN

Tingginya angka perceraian di Indonesia masih menjadi permasalahan sosial yang
berdampak terhadap ketahanan keluarga dan kehidupan masyarakat. Berbagai penelitian
menunjukkan bahwa perceraian dipengaruhi oleh beragam faktor, seperti kondisi
ekonomi, ketidakcocokan pasangan, rendahnya tingkat pendidikan, serta berbagai aspek
sosial lainnya yang saling berkaitan [1], [2]. Dalam perspektif hukum Islam, perceraian
(talak) memang diperbolehkan sebagai jalan terakhir, namun upaya pencegahan tetap
diutamakan untuk menjaga kemaslahatan keluarga dan mewujudkan keluarga sakinah [3].
Oleh karena itu, bimbingan pranikah menjadi salah satu strategi preventif yang berperan
dalam meningkatkan kesiapan calon pengantin melalui pembekalan mengenai hukum
keluarga Islam, komunikasi, manajemen konflik, serta kesehatan reproduksi [4].

Sebagai implementasi kebijakan tersebut, pemerintah melalui Kantor Urusan
Agama (KUA) telah menyelenggarakan program bimbingan pranikah bagi calon
pengantin [5], [6]. Meskipun demikian, pelaksanaannya masih bersifat umum dan belum
didukung mekanisme identifikasi Resiko berdasarkan karakteristik masing-masing
pasangan. Akibatnya, potensi Resiko perceraian belum dapat dikenali sejak dini sehingga
materi bimbingan yang diberikan cenderung seragam dan kurang tepat sasaran [7].
Kondisi ini menunjukkan perlunya pendekatan yang lebih objektif dan berbasis data
untuk mendukung proses pembinaan keluarga sejak sebelum pernikahan.

Kompleksitas faktor penyebab perceraian menjadikan proses identifikasi Resiko
tidak dapat dilakukan hanya berdasarkan pengamatan subjektif [8]. Oleh sebab itu,
pemanfaatan teknologi informasi melalui pendekatan Knowledge Discovery in Database
(KDD) dan Data Mining dapat digunakan untuk mengolah data calon pengantin menjadi
informasi yang mendukung pengambilan keputusan secara sistematis [9], [10], [11].
Salah satu algoritma klasifikasi yang banyak digunakan adalah Algoritma C4.5 karena
mampu membangun model pohon keputusan yang mudah dipahami, memiliki tingkat
interpretasi yang baik, serta efektif dalam mengelompokkan data ke dalam beberapa
kategori [12], [13], [14].

Sejumlah penelitian terdahulu telah memanfaatkan Algoritma C4.5 untuk
memprediksi perceraian, mulai dari analisis pola penyebab perceraian, peningkatan
akurasi menggunakan Particle Swarm Optimization (PSO), hingga pengembangan sistem
berbasis web dengan cakupan data yang lebih luas [9], [11], [12], [15]. Namun, sebagian
besar penelitian tersebut masih berorientasi pada analisis data historis pasangan yang
telah bercerai sehingga lebih menekankan aspek kuratif dibandingkan preventif. Selain
itu, hasil analisis belum secara khusus diarahkan sebagai dasar penyusunan layanan
bimbingan pranikah di lingkungan KUA.

Berdasarkan kondisi tersebut, penelitian ini mengusulkan pembangunan sistem
deteksi dini Resiko perceraian berbasis Algoritma C4.5 sebagai Early Warning System
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untuk mendukung pelaksanaan bimbingan pranikah di KUA. Penelitian diawali dengan
identifikasi indikator kesiapan berumah tangga yang mencakup aspek demografis, sosial,
dan ekonomi sesuai perspektif keluarga sakinah [16], [17]. Data kemudian diproses
melalui tahapan preprocessing dalam kerangka KDD sebelum dilakukan klasifikasi
menggunakan Algoritma C4.5 [15], [18], [19]. Hasil klasifikasi dikelompokkan ke dalam
kategori Resiko rendah, sedang, dan tinggi, kemudian dievaluasi menggunakan
Confusion Matrix untuk memastikan kinerja model [20], [21]. Selanjutnya, hasil analisis
diintegrasikan ke dalam sistem pendukung keputusan sebagai media bagi petugas KUA
dalam memberikan bimbingan pranikah yang lebih personal, objektif, dan tepat sasaran.

2. METODE PENELITIAN

Desain Penelitian

Penelitian ini menggunakan pendekatan Knowledge Discovery in Database
(KDD) dengan teknik Data Mining dan algoritma C4.5 untuk membangun model deteksi
dini Resiko Perceraian pada pasangan calon pengantin. Tahapan penelitian meliputi
pengumpulan dan penyusunan data, preprocessing, penggabungan data pasangan,
transformasi data, penentuan label Resiko Perceraian, pembentukan model klasifikasi
menggunakan algoritma C4.5, dan evaluasi model. Algoritma C4.5 digunakan untuk
mengidentifikasi pola hubungan antaratribut dan mengklasifikasikan pasangan calon
pengantin ke dalam tingkat Resiko Perceraian.

Raw Data Penelitian

Tahap penyusunan raw data dilakukan dengan merekapitulasi hasil pengisian
kuesioner pasangan calon pengantin yang melakukan pendaftaran nikah di KUA
Kecamatan Medan Tembung ke dalam dataset terstruktur. Dataset yang digunakan dalam
penelitian ini berjumlah 600 data calon pengantin (catin) yang memenuhi Kkriteria
penelitian. Data mencakup karakteristik demografi, hasil assessment Fikih Munakahat,
dan Manajemen Konflik, yang kemudian diintegrasikan berdasarkan identitas pasangan
sehingga setiap pasangan direpresentasikan dalam satu record. Setiap record memuat
Usia Pasangan, Pendidikan Pasangan, Stabilitas Pekerjaan, Klasifikasi Penghasilan, Fikih
Munakahat, dan Manajemen Konflik sebagai atribut prediktor serta Resiko Perceraian
sebagai target klasifikasi. Data yang telah memenuhi kriteria penelitian direkapitulasi
secara bertahap dan digunakan sebagai dasar pembentukan model pohon keputusan
menggunakan algoritma C4.5. Mengingat jumlah dataset relatif besar, Tabel 1 hanya
menyajikan sebagian raw data sebagai ilustrasi struktur dataset yang masih berupa data
mentah dan belum melalui tahap preprocessing, transformasi data, maupun pembentukan
model klasifikasi.

Tabel 1. Potongan Sebagian Data Raw Penelitian

Usia Pend. Status Pekerjaan Penghasilan Fikih Manajemen
Id Terakhir Munakahat Konflik Resiko
Catin S I S I S 1 S I S I S 1
POOL 31 34 SMA  SMA  Peg Tetap 2™ 2470000 0 24 24 40 35 Tinggi
' Bekerja
P002 Peg. 300000
30 28 D3 D3 Peg. Tetap Tidak 2250000 50 50 42 50 Rendah

Tetap 0
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P003 Peg.
29 26 SMA SMA Wiraswasta  Tidak 2750000 0 40 32 32 38  Tinggi
Tetap
P004 Peg. 225000
22 24 SMA D3 Wiraswasta Tidak 3000000 0 45 42 50 42 Rendah
Tetap
P005 Peg.
28 26 SMA D3  Peg. Tetap lejgk 4900000 2250000 55 42 42 50  Rendah
Tetap
P06 56 27 D3 SI  Peg. Tetap TP:&') 1300000 4500000 48 45 50 50  Rendah
P007 . Peg.
33 35 sma b3 regTidak i 70000 2209 40 320 25 38 Sedang
Tetap 0
Tetap
P00 Peg.
39 33 SMA SMA  Peg. Tetap Tplggk 3000000 2250000 38 40 28 28  Sedang
Tetap
PO09 33 31 SMA D3 Peg Tetap 'l]“)eeti) 2250000 3000000 48 55 32 35  Rendah
PO10 . Peg.
33 31 sMAa  sma  PegTidak e gso000 2000000 o o 20 22 Tinggi
Tetap 0
Tetap
P600 35 40 SMA  SMA  Wiraswasta g:;zg‘a 1680000 0 24 22 38 25 Tinggi

Preprocessing Data

Tahap preprocessing dilakukan untuk memastikan kualitas dan kesiapan dataset
sebelum proses klasifikasi menggunakan algoritma C4.5. Tahap awal berupa data
cleaning dilakukan dengan memeriksa missing value, yaitu memberikan nilai 0 pada
atribut penghasilan bagi responden yang belum bekerja dan menghapus data yang tidak
lengkap apabila kekurangan data terlalu banyak. Selanjutnya dilakukan penggabungan
data calon pengantin dengan menyatukan data suami dan istri berdasarkan /D Catin
sehingga setiap record merepresentasikan satu pasangan. Atribut pasangan dibentuk dari
data usia, pendidikan, pekerjaan, penghasilan, Fikih Munakahat, dan Manajemen
Konflik. Usia dan pendidikan pasangan ditentukan berdasarkan kombinasi data suami dan
istri, Stabilitas Pekerjaan berdasarkan kombinasi status pekerjaan, Total Penghasilan
Keluarga berdasarkan penjumlahan penghasilan suami dan istri, sedangkan Fikih
Munakahat dan Manajemen Konflik ditentukan berdasarkan rata-rata skor suami dan istri.
Seluruh atribut kemudian dikategorikan sesuai kriteria yang ditetapkan sebagaimana
dirangkum pada Tabel 1.

Tabel 1. Penggabungan dan Katagorisasi Atribut Pasangan
No Atribut Dasar Pembentukan Katagori/Nilai

1. Usia Pasangan Penggabungan usia suami dan istri < 25 tahun = Muda,
25-30 tahun = Dewasa,
> 30 tahun = Matang.

2. Pendidikan Pasangan Kombinasi tingkat pendidikan suami dan istri ~ Kedua SMA = Rendah,
Diploma/Perguruan Tinggi = Menengah,
Kedua diploma/Perguruan Tinggi = Tinggi

3. Stabilitas Pekerjaan Kombinasi status pekerjaan suami dan istri Kedua pasangan Belum Bekerja = Tidak
Stabil,
Salah satu Peg. Tidak Tetap, salah satu
Belum Bekerja = Tidak Stabil,
Kedua Pasangan Peg.Tidak Tetap/
Wiraswasta = Cukup Stabil,
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Salah satu Peg. Tetap, salah satu Belum
Bekerja = Cukup Stabil,

Salah satu Peg. Tetap, salah satu Peg.
Tidak Tetap = Stabil,

Kedua pasangan Peg. Tetap = Sangat
Stabil.

4. Penghasilan Penghasilan suami dan istri digabung melalui < Rp. 2jt = Rendah,
proses penjumlahan. Rp. 2jt — 5jt = Menengah,
> Rp. 5jt = Tinggi.
5. Fikih Munakahat Rata-rata skor suami dan istri. < 25 =Rendah,
25-40 = Sedang,
> 40 = Tinggi.
6. Manajemen Konflik Rata-rata skor suami dan istri. <25 =Rendah,

25-40 = Sedang,
> 40 = Tinggi.

Transformasi Data Catin

Transformasi data dilakukan untuk mengubah data hasil preprocessing menjadi data
kategorikal yang konsisten, terstruktur, dan siap diolah menggunakan algoritma C4.35.
Atribut yang telah melalui proses penggabungan kemudian dikategorikan berdasarkan
interval dan aturan yang telah ditentukan. Potongan hasil transformasi data catin disajikan

pada Tabel 2.
Tabel 2. Potongan Hasil Transformasi Data Catin
Id Usia Pendidikan Stabilitas Klasifikasi Fikih Manajemen

Pasangan Pasangan Pasangan Pekerjaan Penghasilan  Munakahat Konflik Resiko
PS001 Matang Rendah Cukup Stabil Tinggi Rendah Cukup Tinggi
PS002 Dewasa Tinggi Stabil Tinggi Tinggi Baik Rendah
PS003 Dewasa Rendah Cukup Stabil Rendah Sedang Cukup Tinggi
PS004 Muda Menengah Cukup Stabil Tinggi Tinggi Baik Rendah
PS005 Dewasa Menengah Stabil Tinggi Tinggi Baik Rendah
PS006 Dewasa Tinggi Sangat Stabil Tinggi Tinggi Baik Rendah
PS007 Matang Menengah Cukup Stabil Tinggi Sedang Cukup Sedang
PS008 Matang Rendah Stabil Tinggi Sedang Cukup Sedang
PS009 Matang Menengah Sangat Stabil Tinggi Tinggi Cukup Rendah
PS010 Matang Rendah Cukup Stabil Menengah Rendah Buruk Tinggi
PSO011 Muda Tinggi Cukup Stabil Tinggi Tinggi Cukup Rendah
PS012 Dewasa Tinggi Stabil Tinggi Tinggi Cukup Rendah
PS013  Dewasa Tinggi Stabil Tinggi Sedang Baik Rendah
PS014 Dewasa Menengah Tidak Stabil Rendah Tinggi Cukup Sedang
PS015 Matang Menengah Cukup Stabil Tinggi Rendah Buruk Tinggi
PS016 Dewasa Menengah Tidak Stabil Rendah Sedang Cukup Tinggi
PS017 Dewasa Rendah Cukup Stabil Menengah Sedang Buruk Tinggi
PS018 Matang Menengah Tidak Stabil Rendah Sedang Buruk Tinggi
PS019 Dewasa Tinggi Stabil Tinggi Tinggi Baik Rendah
PS020 Matang Menengah Tidak Stabil Menengah Rendah Buruk Tinggi

Penentuan Label Resiko Perceraian

Atribut target dalam proses klasifikasi adalah Resiko Perceraian yang terdiri atas
tiga kategori, yaitu Resiko Rendah, Resiko Sedang, dan Resiko Tinggi, sebagaimana
ditunjukkan pada Tabel 3.
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Katagori Resiko Karakteristik Umum
Rendah Pemahaman fikih baik, manajemen konflik baik, kondisi sosial
ekonomi relatif stabil
Sedang Terdapat beberapa faktor yang perlu mendapatkan perhatian
dalam pembinaan pranikah
Tinggi Terdapat beberapa faktor yang perlu mendapatkan perhatian

dalam pembinaan pranikah

Kategori Risiko disusun berdasarkan kombinasi indikator penelitian, meliputi
Fikih Munakahat, Manajemen Konflik, usia pasangan, pendidikan, stabilitas pekerjaan,
dan penghasilan keluarga, dengan mengacu pada kajian literatur dan tujuan penelitian.
Kriteria tersebut kemudian divalidasi oleh pihak Kantor Urusan Agama (KUA) melalui
expert judgment Ka. KUA Kec. Medan Tembung untuk memastikan kesesuaiannya
dengan kondisi lapangan dan pembinaan calon pengantin. Hasil validasi menyatakan
kriteria layak digunakan sebagai dasar atribut target. Selanjutnya, setiap pasangan calon
pengantin diberi label Risiko Rendah, Sedang, atau Tinggi sebagai kelas target dalam
pembentukan model klasifikasi menggunakan algoritma C4.5.

Pemodelan Algoritma C4.5

Pemodelan dilakukan menggunakan algoritma C4.5 pada dataset yang telah
melalui preprocessing dan transformasi data. Implementasi menggunakan Google Colab
dengan Python untuk membaca, memeriksa, dan memastikan struktur serta kelengkapan
dataset, seperti ditunjukkan pada Gambar 2.

dataset sakinah_fitur_final_c45 (1).csv(text/csv) - 34745 byies, last modified: 6/17/2026 - 100% done

Saving dataset_sakinah_fitur_final c45 (1).csv to dataset_sakinah fitur_final c45 (1) (2).csv
Dataset berhasil diupload dari device.

Nama file: dataset sakinah_fitur_final_ c45 (1) (2).csv

Jumlah data dan atribut: (6@e, 8)

No Usia Pasangan Pendidikan_Pasangan Stabilitas Pekerjaan Klasifikasi_Penghasilan Fikih Munakahat Manajemen_Konflik Risiko
1 Matang Rendah Cukup Stabil Tinggi Rendah Cukup  Tinggi

Dewasa Tinggi Stabil Tinggi Tinggi Bak Rendah

Dewasa Rendah Cukup Stabil Rendah Sedang Cukup  Tinggi

Muda Menengah Cukup Stabil Tinggi Tinggi Bak Rendah

Dewasa Menengah Siabil Tinggi Tinggi Baik Rendah

Gambar 2. Pembacaan Dataset

Enam atribut digunakan sebagai prediktor, yaitu Usia Pasangan, Pendidikan
Pasangan, Stabilitas Pekerjaan, Klasifikasi Penghasilan, Fikih Munakahat, dan
Manajemen Konflik, sedangkan Risiko Perceraian sebagai target dengan kelas Rendah,
Sedang, dan Tinggi. Dari 600 data catin, sebanyak 480 data (80%) digunakan untuk
training dan 120 data (20%) untuk festing. Data training digunakan untuk membentuk
model C4.5, sedangkan data testing digunakan untuk menguji kinerja model, seperti
ditunjukkan pada Gambar 3.
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Pembagian Data Training dan Testing
500 480

400

300

Jumlah Data

200

120
100 4

0 A
Data Training Data Testing

Gambar 3. Pembagian Data Training dan Testing

Pembentukan model C4.5 dilakukan dengan menghitung Entropy, Information Gain,
Split Information, dan Gain Ratio untuk menentukan atribut terbaik pada setiap node.
Atribut dengan Gain Ratio tertinggi dipilih sebagai root node, kemudian proses dilakukan
secara rekursif hingga terbentuk kelas Risiko Perceraian. Model selanjutnya digunakan
untuk memprediksi data testing.

3. HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil Perhitungan Entropy, Information Gain, Split Information, dan Gain Ratio

Perhitungan Entropy, Information Gain, Split Information, dan Gain Ratio
dilakukan untuk menentukan atribut yang paling sesuai sebagai node pada pohon
keputusan. Hasil perhitungan menunjukkan nilai Entropy total sebesar 1,5214. Atribut
Fikih Munakahat memperoleh Information Gain sebesar 0,8877 dan Gain Ratio tertinggi
sebesar 0,5612, sehingga dipilih sebagai root node. Selanjutnya, atribut Manajemen
Konflik memperoleh Gain Ratio sebesar 0,4880, sedangkan Klasifikasi Penghasilan,
Stabilitas Pekerjaan, Pendidikan Pasangan, dan Usia Pasangan memperoleh nilai Gain
Ratio yang lebih rendah.

»ss Entropy Total: 1.5213599844657961

Atribut Information Gain Split Information Gain Ratio
Fikih_Munakahat 0.887679 1.581748 0.561202

Manajemen_Konflik 0.757240 1.551794 0.487977

Klasifikasi_Penghasilan 0.371330 1.364870 0.272063

Stabilitas_Pekerjaan 0.422753 1.820766 0.232184
Pendidikan_Pasangan 0.294567 1.569349 0187700

Usia Pasangan 0.052337 1.442245 0.036288

Gambar 4. Hasil Perhitungan Entropy, Information Gain, Split Information,
dan Gain Ratio
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Berdasarkan nilai /nformation Gain, Fikih Munakahat menjadi atribut paling informatif
dan dipilih sebagai root node, diikuti Manajemen Konflik pada node berikutnya. Atribut
lainnya berperan sebagai pendukung dalam pembentukan struktur Decision Tree. Hasil
ini menunjukkan bahwa C4.5 mampu menentukan atribut paling informatif untuk
membentuk aturan klasifikasi Risiko Perceraian berdasarkan pola dataset.

Pohon Keputusan Resiko Perceraian

Berdasarkan nilai Gain Ratio, atribut Fikih Munakahat ditetapkan sebagai root
node pada pohon keputusan. Pembentukan cabang berikutnya mempertimbangkan atribut
Manajemen Konflik, Stabilitas Pekerjaan, Penghasilan, Pendidikan Pasangan, dan Usia
Pasangan sesuai dengan hasil perhitungan pada masing-masing node. Struktur pohon
keputusan menghasilkan klasifikasi ke dalam kategori Resiko Rendah, Resiko Sedang,
dan Resiko Tinggi, ditunjukkan pada gambar 8.
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Gambar 5. Pohon Keputusan Resiko Perceraian

Pohon keputusan yang dihasilkan juga memberikan representasi alur pengambilan
keputusan model, sehingga proses klasifikasi dapat ditelusuri berdasarkan kondisi atribut
pada setiap cabang hingga mencapai leaf node.

Hasil Prediksi Data Testing

Model C4.5 yang telah terbentuk selanjutnya digunakan untuk melakukan
prediksi terhadap 120 data festing. Proses prediksi dilakukan dengan menelusuri struktur
pohon keputusan dari root node hingga leaf node berdasarkan nilai atribut masing-masing
data. Hasil akhir prediksi berupa kategori Resiko Rendah, Resiko Sedang, atau Resiko
Tinggi, ditunjukkan pada gambar 6.
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+ Hasil Prediksi Data Testing:

Usia Pasangan Pendidikan Pasangan Stabilitas Pekerjaan Klasifikasi_Penghasilan Fikih Munakahat Manajemen Konflik Risiko Aktual Risiko Prediksi Keterangan
Dewasa Menengah Sangat Stabil Tinggi Tinggi Baik Rendah Rendah Benar
Dewasa Tinggi Stabil Tinggi Tinggi Baik Rendah Rendah Benar

Muda Menengah Tidak Stabil Rendah Rendah Buruk Tinggi Tinggi Benar
Dewasa Rendah Cukup Stabil Menengah Sedang Cukup Sedang Sedang Benar
Dewasa Menengah Cukup Stabil Menengah Rendah Buruk Tinggi Tinggi Benar
Dewasa Menengah Tidak Stabil Rendah Tinggi Cukup Sedang Tinggi Salah
Dewasa Rendah Tidak Stabil Rendah Rendah Buruk Tinggi Tinggi Benar

Muda Menengah Cukup Stabil Tinggi Tinggi Baik Rendah Rendah Benar
Dewasa Tinggi Cukup Stabil Tinggi Sedang Cukup Sedang Sedang Benar
Dewasa Tinggi Sangat Stabil Tinggi Tinggi Baik Rendah Rendah Benar
Dewasa Tinggi Stabil Tinggi Tinggi Baik Rendah Rendah Benar
Matang Menengah Sangat Stabil Tinggi Tinggi Baik Rendah Rendah Benar

Matang Tinggi Tidak Stabil Menengah Sedang Cukup Sedang Sedang Benar

Dewasa Tinggi Cukup Stabil Tinggi Tinggi Cukup Rendah Rendah Benar

Dewasa Rendah Cukup Stabil Menengah Sedang Buruk Tinggi Tinggi Benar

Gambar 6. Hasil Prediksi Data Testing

Evaluasi Model C4.5

Evaluasi dilakukan terhadap data testing untuk mengetahui kemampuan model
dalam melakukan klasifikasi terhadap data yang tidak digunakan dalam proses pelatihan.
Evaluasi model menggunakan Classification Report dan Confusion Matrix.

Classification Report

Hasil evaluasi menunjukkan bahwa model C4.5 memperoleh akurasi sebesar
96,67% dari 120 data festing. Pada kategori Resiko Rendah diperoleh precision, recall,
dan Fl-score sebesar 1,00 dengan 43 data. Kategori Resiko Sedang memperoleh
precision, recall, dan FI-score sebesar 0,92 dengan 25 data, sedangkan kategori Resiko
Tinggi memperoleh masing-masing nilai 0,96 dengan 52 data. Nilai macro average untuk
precision, recall, dan F1-score adalah 0,96, sedangkan weighted average sebesar 0,97,
ditunjukkan pada gambar 7.

Akurasi Model C4.5: 96.67 %

Classification Report:
precision recall fl-score

Rendah 1.0
Sedang 8.92

Tinggi 8.96

accuracy
macro avg
weighted avg

Gambar 7. Evaluasi Model Menggunakan
Classification Report
Hasil tersebut menunjukkan bahwa model mampu melakukan klasifikasi dengan
performa yang baik pada ketiga kategori Resiko Perceraian, dengan tingkat kesalahan
yang relatif kecil.

Confusion Matrix

Confusion Matrix digunakan untuk mengevaluasi ketepatan klasifikasi pada setiap
kategori Risiko Perceraian. Nilai diagonal menunjukkan prediksi yang benar, sedangkan
nilai di luar diagonal menunjukkan kesalahan klasifikasi. Hasil pengujian menunjukkan
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sebagian besar data pada kategori Rendah, Sedang, dan Tinggi berhasil diklasifikasikan

dengan tepat, seperti ditunjukkan pada Gambar 8.
Confusion Matrix Model C4.5

-50
. 43
- 40
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20
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50
0

!
Rendah Sedang Tinggi
Predicted Label

Gambar 8. Confusion Matrix Model C4.5

Sedang Rendah

True Label

Tinggi

Rules Klasifikasi Resiko Perceraian

Setelah pohon keputusan terbentuk, dilakukan ekstraksi rules dari setiap jalur root
node hingga leaf node. Hasilnya diperoleh 40 aturan klasifikasi untuk menentukan
kategori Risiko Perceraian, seperti ditunjukkan pada Gambar 9.

Ru

Gambar 9. Rules Klasifikasi Resiko Perceraian.

Rules menunjukkan kombinasi Fikih Munakahat, Manajemen Konflik, Stabilitas
Pekerjaan, dan Klasifikasi Penghasilan dalam menentukan Risiko Rendah, Sedang, atau
Tinggi. Aturan tersebut juga memudahkan interpretasi proses klasifikasi berdasarkan
kondisi atribut.

Sistem Deteksi Dini Resiko Perceraian

Model klasifikasi C4.5 yang telah terbentuk selanjutnya diimplementasikan ke
dalam sistem deteksi dini berbasis web. Sistem menyediakan mekanisme input data
assessment yang mencakup karakteristik demografi, kondisi ekonomi, Fikih Munakahat,
dan Manajemen Konflik sebagai atribut prediktor. Implementasi ini memungkinkan data
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yang diinput pengguna diproses secara terstruktur sebelum digunakan oleh model
klasifikasi.

Form Awal

Data pasangan dan petugas
nformasi ini akan tampil pada ringkasan hasil assessment dan laporan admir
Nama calon suami Nama calon istri

Aldy Novriansyah Selly Susanti

Nama petugas / admin penginput Tanggal assessment

Akhyar 01/24/2025 ]

AKINAH. Sistem survey edukatif untuk perr aan pranikah Sakinah, Mawaddah, Warahmah

Gambar 10. Halaman A4ssessment

Halaman assessment digunakan sebagai antarmuka pengisian data yang menjadi
input sistem. Selanjutnya, aspek Fikih Munakahat dan Manajemen Konflik digunakan
sebagai bagian dari instrumen penilaian yang berperan dalam proses klasifikasi. Kedua
atribut tersebut juga menjadi atribut penting dalam struktur keputusan yang dihasilkan
algoritma C4.5.

7) Petunjuk
sssss W

Fikih Munakahat

1) Pemahaman fikih munakahat

(7) Rendah 2) Sedang ° Tinggi ) Catatan
Q v ®

T

Manajemen Konflik
@ Manajemen konfiik pasangan

(i) Buruk ) Cukup ° Baik ) O catatan

Indikator Hasil

i

Gambar 11. Halaman Fikih Munakahat dan Manajemen Konflik

Setelah seluruh instrumen diisi, sistem menampilkan ringkasan assessment untuk
memastikan data yang dimasukkan telah sesuai sebelum proses klasifikasi dilakukan.
Tahap ini menjadi bagian dari mekanisme validasi input dalam alur sistem.
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Ringkasan Assessment
Per tur C4.5 dan prediksi sementara sebelum membuka hasil akhir
(& Model
Jenis Penilaian Hasil Sementara Tingkat Keyakinan SR ECIN Duan
Assessment Risiko Rendah 100%
Risiko —
O Catatan
Jasil bersifat ¢
Aspek yang Dinilai
Enam kategori di bawah ini diambil dari jawaban assessment yang sudah d
Indikator Hasil
Usia Pasangan Pendidikan Pasangan @ Maiko Nendh
! s ® Risiko Sedang
@ Risiko Tinggi
Stabilitas Pekerjaan Klasifikasi Penghasilan

Gambar 13. Halaman Ringkasan Assessment

Data yang telah divalidasi selanjutnya diproses menggunakan model C4.5. Hasil
proses klasifikasi ditampilkan dalam bentuk kategori Resiko perceraian. Dengan
demikian, model yang diperoleh pada tahap pemodelan data mining tidak hanya
menghasilkan struktur keputusan, tetapi juga dapat diimplementasikan secara langsung
sebagai komponen klasifikasi pada aplikasi berbasis web.

7y Petunjuk
saps
Hasil Assessment
Model
Catatan
Indlikator Hosll
Uvia Panarngon P Stablitas Puberiasn S
Dewasa Tinggi Stabil o
e Tiggt
reroren —
Tinggi Tinggi Baik
- [r——
A i 4o e sinaresn

Faktor yang periu diperhatikan

Catatan Penguatan
) Cetak Hasil © Uiangl Assessment
s

Gambar 14. Halaman Hasil Deteksi Dini Resiko Perceraian
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Implementasi sistem menunjukkan integrasi antara antarmuka pengguna, data
assessment, model klasifikasi C4.5, dan mekanisme penyajian hasil dalam satu alur
pemrosesan. Berdasarkan data assessment yang dimasukkan, sistem menghasilkan
klasifikasi “Risiko Rendah” dengan tingkat keyakinan 100%. Klasifikasi tersebut
dihasilkan berdasarkan kombinasi atribut Usia Pasangan, Pendidikan Pasangan, Stabilitas
Pekerjaan, Klasifikasi Penghasilan, Fikih Munakahat, dan Manajemen Konflik. Hasil
assessment menunjukkan kategori “Dewasa” pada usia pasangan, “Tinggi” pada
pendidikan, “Stabil” pada pekerjaan, “Tinggi” pada penghasilan, “Tinggi” pada Fikih
Munakahat, serta “Baik” pada Manajemen Konflik. Selanjutnya, sistem menyajikan
ringkasan faktor utama yang menjadi dasar interpretasi hasil klasifikasi. Berdasarkan
kombinasi nilai atribut tersebut, model menghasilkan kelas “Resiko Rendah” dan
menampilkan hasil tersebut sebagai keluaran deteksi dini. Penyajian hasil secara
terstruktur memungkinkan pengguna tidak hanya memperoleh label klasifikasi, tetapi
juga melihat atribut-atribut assessment yang berkaitan dengan hasil prediksi. Dengan
demikian, implementasi C4.5 pada sistem dapat mengubah data assessment menjadi
informasi klasifikasi yang dapat digunakan sebagai pendukung pengambilan keputusan
dalam proses bimbingan pranikah.

4. KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian dan pengujian yang telah dilakukan, dapat disimpulkan
bahwa:

1. Algoritma C4.5 berhasil diterapkan untuk klasifikasi Resiko perceraian calon
pengantin. Atribut Fikih Munakahat memiliki Gain Ratio tertinggi sebesar 0,5612 dan
menjadi root node.

2. Model C4.5 menghasilkan tiga kategori klasifikasi, yaitu Resiko Rendah, Resiko
Sedang, dan Resiko Tinggi, dengan Fikih Munakahat dan Manajemen Konflik
sebagai atribut dominan dalam struktur keputusan.

3. Evaluasi menggunakan Classification Report dan Confusion Matrix pada 120 data
testing menghasilkan akurasi 96,67%, dengan macro average 0,96 dan weighted
average 0,97, yang menunjukkan performa klasifikasi yang baik.

4. Model C4.5 berhasil diintegrasikan ke dalam sistem deteksi dini perceraian pada
calon pengantin berbasis web, sehingga proses assessment hingga penyajian hasil
klasifikasi dapat dilakukan secara terintegrasi.
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